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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebaotuyang
mutlak dan harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpdigikan sama sekali
mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup sejddsgan cita-cita untuk
maju, sejahtera, dan bahagia menurut konsep paaddmdup mereka. Untuk
memenuhi kebutuhan akan pendidikan, masing-masiaggoberhak untuk
memilih lembaga pendidikan sesuai keinginan.

Dalam upaya pencapaian pendidikan yang berkualgaserintah
telah mengubah Kurikulum Berbasis Kompetensi (KB#gnjadi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum Tingkedtuan Pendidikan
(KTSP) merupakan strategi pengembangan kurikulunukumewujudkan
sekolah yang efektif, produktif, dan berprestagkKTSP) dikembangkan
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi dan kastik daerah, serta sosial
budaya masyarakat setempat dan peserta didi&lam bukunyaKTSP
(Dasar Pemahaman dan pengembangaN)asnur Muslich berpendapat
bahwa KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-primesijkut?

1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuharkegemtingan peserta
didik dan lingkungannya.

2.Beragam dan terpadu.

3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuamologik dan seni.

4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan.

5. Menyeluruh dan berkesinambungan.

6. Belajar sepanjang hayat.

7. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentahagrah.

! E. MulyasaKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sebuah Pandematktis, (Bandung:
Rosdakarya, 2006), Cet. I, him. 20.

2 Masnur Muslich,KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), Dasa&mhaman
dan Pengembangan, Pedoman bagi Sekolah, KomitdaBekiewan Sekolah, dan GuiJakarta,
Bumi Aksara, 2008), Cet. IV, him. 11.



Dari prinsip-prinsip di atas berarti Kurikulum Tikeaf Satuan
Pendidikan (KTSP) berusaha menyesuaikan karakkedah potensi peserta
didik yang ada di masing-masing daerah. Jadi tatik keharusan yang dapat
menghalangi sekolah untuk mengembangkan potengi gda di lingkungan
sekolahnya. Apalagi menyangkut mata pelajaran ygipgndang sulit bagi
sekolah, terutama pelajaran eksak seperti mateaatik

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan, matematikapakan salah
satu disiplin ilmu yang membekali para peserta kdidalam menghadapi
kehidupan kelak di masyarakat. Apalagi dengan pebmgan zaman yang
semakin maju dan serba teknologi ini. Atas dasary&man inilah maka
perkembangan matematika di sekolah dipandang spegtng.

Salah satu komponen pendidikan adalah pendidik yaemiliki tugas
sebagai moderator dalam kegiatan transfer ilmu gt@ahgan dan penguasaan
teknologi. Hal tersebut bisa terlaksana bila dang] dengan upaya dan
peningkatan mutu pendidikan dan pengelolaannyaal§gtendidiklah yang
berperan langsung dalam mengajar dan mendidik taedieiiknya. Mengingat
begitu penting peranan pendidik dalam upaya menikgk mutu pendidikan,
maka sudah selayaknya kemampuan pendidik perhg#dtkan.

Tujuan setiap proses pembelajaran adalah dipergdehasil belajar
yang optimal. Untuk mencapai tujuan itu, diperlukaelian pendidik dalam
mengelola kegiatan belajar-mengajar. Beberapa rfakiag mempengaruhi
prestasi belajar peserta didik hendaklah menjathgt@an yang serius bagi
pendidik. Salah satu faktor yang dipandang memgémgaruh terhadap hasil
belajar peserta didik adalah media pembelajaran.

Rendahnya mutu suatu pendidikan berkaitan erataemgndahnya
motivasi peserta didik dalam belajar. Tampaknyaktignasuk akal untuk
penjelasan bahwa rendahnya mutu pendidikan terskdm@&na anak-anak
kurang cerdas. Bertambah baiknya keadaan ekonamketdaan masyarakat
selama dua dekade terakhir mestinya dapat menkagkdtecerdasan anak-
anak yang lahir pada masa sekarang. Hanya sajajskdeehidupan yang

lebih baik dengan berbagai sarana dan fasilitasezeng menjadikan anak



Indonesia yang kurang termotivasi untuk belajangyakhirnya membawa
dampak negatif pada prestasi belajarnya.

Motivasi belajar sangat dibutuhkan, hal ini berdakpesar terhadap
proses dan hasil belajar peserta didik. Jangan agpegerta didik yang baru
senang-senangnya mencari ilimu putus asa sampdi mielanjutkan sekolah.
Allah SWT. telah berfirman:

p
o8 @ £ %

e 5B Y B 55 e 5 V5 il La2gt 5 30285 1083 25 G
(V) 59831 £330 ) ) 55

Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah beatdang Yusuf

dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa daniatraAllah.

Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Atiehginkan kaum
yang kafir. (Q.S. Yusuf: 87)

Pendidikan sekolah maupun luar sekolah adalah agranting untuk
mengembangkan kerangka berpikir bagi manusia hinggamperoleh
kesuksesan. Hal ini disebabkan karena pendidikgmehgaruh dan berperan
langsung terhadap perkembangan keseluruhan asgelugan manusia.
Pendidikan yang sekedar berorientasi pada matan atlenghasilkan peserta
didik yang hanya berorientasi pada hasil akhir yaegipa angka, sementara
segi pemahaman dan pengetahuan yang diperoleh alasgkingga peserta
didik hanya memiliki pemahaman yang bersifat verbal

Matematika sebagai salah satu pelajaran dalam gemdidikan yang
dikenal sebagai pelajaran yang tidak mudah dipala@midiikuti oleh peserta
didik. Bahkan sebagian peserta didik merasa takutgan pelajaran ini.
Mempelajari saja tidak senang apalagi memahamnuarguasainya. Padahal
pelajaran matematika diberikan di semua sekolak, digenjang pendidikan
dasar maupun pendidikan menengah. Matematika ydoggikhn di jenjang
sekolah diharapkan mempunyai kontribusi yang betzagi masa depan,

khususnya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

% Departemen Agama Republik Indonesi&:Qur'an dan Terjemahnya 30 JuQomari
Prima Publisher, 2007), him. 331.



MTs Negeri Margoyoso merupakan salah satu sekdaalg yerletak
di Desa Sumber, Kecamatan Margoyoso, Kabupaten, R&ti mana
penempatan kelasnya terbagi menjadi beberapa kBlalsm pembagian
tersebut, tidak dibedakan antara kelas unggulaangg dan biasa; akan tetapi
terbagi merata. Tiap kelas terdapat peserta didikgyunggul, sedang, dan
biasa. Pada proses belajar-mengajar, masih merkmungendekatan
konvensional atau pendekatxpositorylearning.

Proses belajar mengajar konvensional a&pository learning
umumnya berlangsung satu arah yang merupakan draatiu pengalihan
pengetahuan, informasi, norma, nilai-nilai, dandain dari seorang pendidik
kepada peserta didik. Menurut Pupuh Fathurrohmaendekatarexpository
learning dilatarbelakangi anggapan terhadap peserta didlkwh mereka
masih kosong ilmu. Pendekatan ini sangat cocokragitean pada materi
ketauhidan. Dalam pendekatan ini pendidik sebagaaider dan sebagai
aktor”?

Dengan pendekatan pembelajaran konvensional, trdagberapa
keutamaan, antara lain peserta didik yang cepat anami dan senang
dengan keseriusan akan cepat mengikutinya. Akapitdtebanyakan peserta
didik tidak mau mengikuti, karena mereka kurangasdkngan pembelajaran
yang serius, apalagi pelajaran matematika. Pesgidk menginginkan
sistem belajar yang menyenangkan, berseni, tidakambosan, dan tentunya
bisa menerima dan memahami materi pelajaran demgadah. Sebagai
contoh kecil dari pembelajaran konvensional adglakerta didik diberi
materi secara ceramah, dilanjutkan contoh soaluklean cara mengerjakan
soal, dan latihan-latihan baik di rumah maupunetiag.

Untuk mendapatkan hasil belajar yang diinginkartueya melalui
berbagai cara dan sopan santun baik sesama pdsiikkanaupun peserta
didik dengan pendidiknya. Di lembaga pendidikansktamya di lingkungan
sekolah Islam (madrasah diniyah) sopan santun kepeshdidik sangat

* Pupuh Fathurohman, dan Sobry Sutikrtrategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum & IslanfBandung: Refika Aditama, 2009), Cet. Ill, him..30



ditekankan. Bahkan menempati kursi pendidik sajmkti boleh. Hal ini

dilakukan karena peserta didik berusaha untuk npaikan keikhlasan hati
pendidik. Jika rasa ikhlas sudah ada dalam proskegab-mengajar tentunya
semua akan terasa mudah dan senang. Adapun walguegat untuk belajar

sopan santun seperti sepenggal kalimat bijak beriku
%oiS 0 B ISEY hs 1 L3l 4 el A

Anak yang tidak mau melaksanakan sopan santun nuldai
kecilnya, tidak mungkin mengajarkan sopan santunkétika dia
sudah dewasa.

Dari sini tampak bahwa mengajarkan sopan santulatagekerjaan
yang tidak mudah, apalagi kalau mengajarkannyadeepaang yang sudah
dewasa. Oleh karena itu, sebelum masuk ke modelbglajaran perlu
ditekankan pada perilaku atau sopan santun dilimggu sekolah.

Pemilihan model dalam pembelajaran dimaksudkan atggat
memberi kemudahan bagi peserta didik untuk memahmateri pelajaran dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik, terutpada pelajaran matematika.
Salah satu bukti nilai peserta didik dikatakan bjgida memenuhi kriteria
ketuntasan menimum (KKM). KKM yang ditetapkan MTederi Margoyoso
Pati untuk mata pelajaran matematika adalali 5,2.

Sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi, belpgmerta didik
menjadi optimal, mudah menyimpan informasi, tidaknmbosankan, dan
akhirnya memperoleh nilai tes lebih tinggi; makaraldilakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas Pembelajar@uantumTeachingTerhadap Hasil
Belajar Matematika Peserta didik Pokok Bahasanti§agbemester Il Kelas

VIl MTs Negeri Margoyoso Pati Tahun Pelajaran 2Q088".

® Umar bin Ahmad Barja’Al-akhlaqu Lilbanin, TerjemahaBahasaJawa Juz Awal
(Surabaya: Muhammad Bin Ahmad Nabhan Wa auladuf? Hj, him. 8.

® Hasil wawancara dengan kepala sekolah MTs Negearighyoso Pati, Bapak Teguh
Santosa pada tanggal 7 April 2009, di sekolah.



B.

IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahamdanelitian ini
dapat diidentifikasi antara lain, sebagai berikut:

1. Pembelajaran konvensional kurang memberikan pemaihgada peserta
didik, sehingga mereka beranggapan bahwa matenagkapakan salah
satu pelajaran yang sulit dipahami.

2. Materi pelajaran matematika yang bersifat abstralenyababkan
munculnya suatu permasalahan baru yaitu peserila migrasa kesulitan
dalam memahami konsep tersebut sehingga metodeajpesny yang
efektif, memberikan hasil maksimal, baik, dan memygkan sangat
dibutuhkan.

RUMUSAN MASALAH
Bertolak dari uraian latar belakang masalah dantiikasi masalah di
atas, maka yang menjadi permasalahan pada pemelitedah sebagai berikut:
1.Apakah model pembelajaranquantum teaching efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada matekok segitiga di
MTs Negeri Margotoso Pati?
2.Berapa selisih hasil belajar antara model pemé@aguantum teaching
dengan pembelajaraxpository Learningdi MTs Negeri Margoyoso Pati

pada materi pokok segitiga?

PEMBATASAN MASALAH

Untuk menghindari kesalahpahaman tentang penafdaanjudul di
atas, maka penulis akan menjelaskan istilatalsgdokok yang terkandung
dalam judul skripsi, sebagai berikut.

1. Efektivitas
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan ébafeitif
berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesganmanjur atau
mujarab dapat membawa hasil. Jadi efektivitas adattanya kesesuaian

antara orang yang melakukan tugas dengan sasargrdigaju. E. Mulyasa



mengemukakan bahwa efektivitas berkaitan dengdaksamanya semua
tugas pokok tercapainya tujuan, ketepatan waktn, atlanya partisipasi

aktif dari anggotd.

2. Model pembelajaran
Suatu sekolah pasti memiliki cara penyampaian @elaj masing-
masing. Cara-cara penyampaian pelajaran (model glajakan) itu bisa
bermacam-macam. Menurut Amin Suyitno, model penjd@la merupakan
suatu pola atau langkah-langkah pembelajaran tary@mg diterapkan agar
tujuan atau kompetensi hasil belajar yang dihamapkikan cepat dapat

dicapai dengan lebih efektif dan efisfen.

3. Quantum Teaching

Dalam karyanyaQuantum Teaching, Mempraktikkan Quantum
Learning di Ruang-ruang KelasBobbi DePorter mengatakan bahwa
quantum teachingnerupakan metode pengajaran yang memiliki asasautam
bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkaglatfia kita ke dunia
mereka’ Selain memiliki asas utamaguantum teachinguga memiliki lima
prinsip atau kebenaran tetap. Serupa dengan asasa,ubawalah dunia
mereka ke dunia kita, antarkanlah dunia kita keiaunereka, prinsip-
prinsip ini mempegaruhi seluruh aspgkantum teachingPrinsip-prinsip
itu adalah'®

a. Segalanya berbicara

b. Segalanya bertujuan

c. Pengalaman sebelum pemberian nama
d. Akui setiap usaha

e. Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan.

" E. MulyasaManajemen Berbasis SekolgBandung, Rosdakarya, 2004), him. 82.

8 Amin Suyitno, “Pemilihan Model-model Pembelajatdatematika dan Penerapannya di
SMP”, Makalah, (Semarang: Universitas Negeri Sengra006), him. 1, t.d.

° Bobbi DePorter, dkk Quantum Teaching, Mempraktikkan Quantum Leardinguang-
ruang Kelas{Bandung: Kaifa, 2007), Cet. XIX, him. 6.

% 1bid. HIm. 7.



Selain itu,quantum teachinguga memodelkan filosofi pengajaran
dan strateginya dengan nama “TANDUR” (Tumbuhkanamiili Namai,
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakah).

4. Hasil Belajar
Keberhasilan suatu pengajaran dapat dilihat dayi lsasil belajar.
"Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interakglak belajar dan tindak
mengajar™? Hasil belajar juga merupakan hasil yang dicapdelae
seseorang melakukan proses untuk mendapatkan parubldasil belajar
ini dapat diketahui dari hasil kegiatan penilaidauapengukuran yang
dilakukan oleh pendidik.

5. Segitiga
Pada bab segitiga ini terdapat lima bagian yagtisjjenis segitiga,
jumlah sudut-sudut segitiga, segitiga istimewa, ukisl segitiga, serta
keliling dan luas segitiga. Dalam penelitian ininj)@a akan membahas
jenis-jenis  segitiga, jumlah sudut-sudut segitigasta keliling dan luas

segitiga.

E. MANFAAT PENELITIAN

1. Bagi Peserta Didik

a. Dengan menggunakan berbagai alat bantu misal menikammusik
disaat belajar, berarti pendidik memberikan kes¢ampekepada
peserta didik untuk meningkatkan belajar dan bérsen

b. Karena materi matematika yang didesain dengan reefagntum
Teaching,makapeserta didik mudah memahami materi dan merasa
senang belajar matematika,

c. Meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam jpeda matematika,

khususnya pada materi pokok segitiga.

" Ipid., him. 10.
2 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), Cet.
I, him. 3.



Bagi Pendidik
a. Pendidik termotivasi untuk memilih dan menentukanodel
pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi.

b. Menghilangkan rasa jenuh ketika mengajar.

Bagi Sekolah
Diperoleh panduan inovatif model pembelajagalantum teaching
yang diharapkan dapat dipakai di kelas-kelas lamgyada di MTs Negeri

Margoyoso Pati.

Bagi peneliti

a. Mendapat pengalaman langsung bagaimana penggunamael m
pembelajaran yang baik, mudah, dan menyenangkatamea pada
pelaksanaamuantum teachingintuk mata pelajaran matematika di
MTs.

b. Memberi bekal agar peneliti sebagai calon pendiagtematika siap

melaksanakan tugas di lapangan, sesuai kebutupangan.



